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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pandemi Covid-19 telah berpengaruh signifikan pada sektor pariwisata di Indonesia, 

tetapi dengan pemulihan ekonomi dan upaya pemerintah, sektor pariwisata di Indonesia 

berkembang kembali. Dilain sisi, pemerintah harus terus mendukung dan memotivasi pelaku 

usaha di sektor pariwisata untuk menciptakan peluang pengembangan bisnis dan pemulihan 

ekonomi. Dengan berkelanjutan pemerintah dan pelaku usaha, diharapkan bahwa Indonesia 

akan mencapai kembali tingkat kunjungan wisatawan dan pengembangan ekonomi pada masa 

mendatang. Dalam konteks ini, identitas dan budaya suatu daerah dapat diperkuat melalui 

pariwisata, yang mencakup cita rasa khas makanan daerah. Makanan khas daerah menjadi daya 

tarik bagi wisatawan dan dianggap oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 

pelaku utama pemberdayaan makanan daerah. Dengan meningkatkan jumlah wisatawan, 

peluang pengembangan bisnis UMKM kuliner di daerah tersebut juga meningkat, yang pada 

akhirnya memberikan dampak positif pada peningkatan jumlah lapangan pekerjaan dan 

pendapatan daerah. 

Sekumpulan wirausaha yang saling bersinergi mengembangkan pariwisata di Indonesia, 

khususnya di DKI Jakarta yang dinamakan Rantai Nilai Pariwisata (RNP). Para wirausaha ini 

berperan besar dalam kemajuan perekonomian dan perbaikan keadaan ekonomi suatu bangsa 

(Mutiarasari, 2018).  Seorang wirausaha yang berada di dalam industri pariwisata harus mampu 

berdaya cipta kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan setiap peluang yang ada, sehingga 

dapat memberi menyelesaikan permasalahan orang lain. Wirausaha merupakan profesi pelaku 

ekonomi yang menjadi idaman pada era ini (Block, 2018), sebab besar kemungkinan untuk 

dapat mandiri secara finansial. 

UMKM kelompok usaha perdagangan, hotel dan restoran (termasuk jasa penyajian 

makanan dan minuman) merupakan UMKM yang memberikan support terhadap bidang 

pariwisata, terutama di Provinsi DKI Jakarta. Jumlah UMKM sektor kuliner berdasarkan data 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (2020) mendapati data 

per-wilayah DKI Jakarta akan disampaikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut. 
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                                       Tabel 1.1 Jumlah UMKM DKI Jakarta 
No Kota Administrasi Jenis Usaha Jumlah Unit Usaha 
1 Jakarta Pusat Kuliner 370 
2 Jakarta Selatan Kuliner 139 
3 Jakarta Barat Kuliner 454 
4 Jakarta Timur Kuliner 174 
5 Jakarta Utara Kuliner 79 
 Total Unit 1.216 

Sumber: Data Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (2020) 
 

Beberapa permasalahan cukup relevan dengan penelitian Chen (2020), yang 

menegaskan bahwa faktor prediktif dari kinerja kewirausahaan dapat dibagi menjadi faktor 

internal dan eksternal. Selain itu, Xiong et al., (2021) percaya bahwa perilaku improvisasi dapat 

meningkatkan kinerja kewirausahaan dalam kondisi tertentu. Kinerja kewirausahaan 

merupakan satu permasalahan yang layak untuk dikaji dalam penelitian, termasuk pada 

penelitian ini yang menyoroti UMKM sektor kuliner. 

Faktor internal dari setiap UMKM kuliner yang didapati adalah kurangnya kesadaran 

dalam menjaga kebersihan, belum menggunakan pencatatan keuangan, menggunakan kemasan 

yang masih ala kadarnya dan belum memiliki izin usaha. Di Jakarta Selatan, terdapat sejumlah 

UMKM kuliner berbasis home industry yang memiliki masalah seperti yang disebutkan diatas, 

yang menarik perhatian para tim dosen dari Institut Pariwisata Trisakti untuk melakukan 

penyuluhan tentang hygiene dan sanitasi, cara mengatur keuangan usahanya, belajar 

menghitung dengan cermat kebutuhan modal kerja, mengelola biaya produksi, dan menjaga 

stabilitas persediaan bahan baku, serta bagaimana melakukan pendaftaran usaha. 

Dengan adanya penyuluhan pembukuan keuangan sederhana, pengemasan makanan, 

perizinan NIB, dan pendampingan hygine dan sanitasi kepada pemilik UMKM binaan S1 

Kewirausahaan diharapkan dapat membantu pelaku usaha memahami dinamika pasar lokal 

agar mampu bersaing. Dengan lebih mendalam mengerti preferensi konsumen dalam memilih 

produk kuliner, dapat menyusun strategi produksi yang lebih tepat sasaran.  

 

B. Permasalahan  

Mengacu pada analisis situasi di atas, identifikasi dari permasalahan pelaku usaha 

kuliner berbasis home industry di Jakarta Selatan adalah: 

1. Kurangnya perencanaan pembukuan keuangan 

Pelaku usaha kuliner di UMKM belum mampu melakukan perencanaan pembukuan 

keuangan yang efektif yaitu menyusun proyeksi keuangan yang mendetail untuk 
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mendukung pertumbuhan bisnis dan menjaga keseimbangan antara pemasukan dan 

pengeluaran. 

2. Kurangnya pemahaman dalam pengemasan makanan 

Pelaku usaha kuliner di UMKM Jakarta Selatan belum menggunakan kemasan yang 

menarik sehingga belum menjadi daya tarik bagi konsumen. 

3. Kurangnya pemahaman dalam pendaftaran izin usaha 

Pelaku usaha kuliner di UMKM Jakarta Selatan belum dapat membuat pendaftaran izin 

usaha yang akan mendukung penjualan kulinernya. 

4. Kurangnya menjaga hygiene dan sanitasi 

Pelaku usaha kuliner di UMKM Jakarta Selatan belum dapat menjaga kebersihan dan 

kesehatan makanan dan area kerja di tempat penjualannya. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

Mengacu pada permasalahan di atas, tujuan kegiatan yang akan dicapai antara lain: 

1. Meningkatkan kemampuan pembukuan sederhana 

Memberikan pelatihan dan panduan kepada pelaku usaha untuk meningkatkan keterampilan 

perencanaan keuangan. 

2. Meningkatkan kesadaran kepada pelaku UMKM kuliner binaan prodi S1 Kewirausahaan 

Institut Pariwisata Trisakti dengan memberikan penyuluhan tentang pengemasan makanan. 

3. Meningkatkan pemahaman dalam pendaftaran izin usaha bagi para pelaku UMKM kuliner 

binaan prodi S1 Kewirausahaan Institut Pariwisata Trisakti, khususnya dalam pembuatan 

Nomor Induk Berusaha (NIB). 

4. Meningkatkan keterampilan hygiene dan sanitasi 

Memberikan bimbingan tentang praktik-praktik terbaik dalam hygiene dan sanitasi. 

 

D. Manfaat Kegiatan 

Adanya tujuan kegiatan yang dicapai di atas, maka manfaat dari kegiatan ini adalah: 

1. Pembukuan keuangan sederhana 

Melaksanakan evaluasi dan monitoring berkala akan memberikan pemahaman mendalam 

terhadap kinerja bisnis. Dengan pemantauan yang sistematis, pelaku usaha dapat 

mengidentifikasi tren, mengukur keberhasilan strategi keuangan, dan mengambil tindakan 

korektif jika diperlukan. 

2. Pengemasan Makanan 
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UMKM diberikan penyuluhan agar memiliki kemasan yang baik dan menarik sehingga 

meningkatkan reputasi dan hubungan UMKM dengan konsumen. 

3. Pembuatan NIB 

Setiap UMKM binaan prodi S1 Kewirausahaan Institut Pariwisata Trisakti diberikan 

pelatihan dalam melengkapi perizinan, khususnya Nomor Induk Berusaha (NIB).  

4. Pemahaman mendalam terhadap higienitas dan sanitasi 

Meningkatkan keterampilan pengelolaan pembukuan sederhana serta penyuluhan hygiene 

dan sanitasi yang membawa manfaat dalam menjaga reputasi bisnis dan hubungan yang 

baik dengan pemasok. 
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BAB II 

SASARAN DAN LUARAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

A. Sasaran 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat difokuskan untuk memberikan dukungan dan 

bimbingan kepada pelaku usaha yang berlokasi di Jakarta Selatan, khusunya UMKM binaan 

S1 Kewirausahaan Institut Pariwisata Trisakti. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

ditingkatkan pemahaman, keterampilan, dan kapasitas mereka dalam mengelola aspek-aspek 

finansial dan manajemen sanitasi, kemasan dan pendaftaran izin usaha untuk membantu 

menciptakan keberlanjutan serta pertumbuhan yang berkelanjutan dalam berbisnis. Adapun 

sasaran UMKM binaan S1 Kewirausahaan, yaitu: 

1) Warmase Furai Bar 

2) Mie Ayam Bakso Pak Ijo 

3) Keripik Singkong Pak Jaja 

4) Dapur Made 

 

B. Luaran 

Luaran yang akan dicapai setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

melibatkan penulisan artikel ilmiah yang akan disampaikan dan diterbitkan dalam jurnal 

pengabdian masyarakat. Artikel ini akan merinci capaian kegiatan yang berfokus pada 

penyuluhan pembukuan keuangan sederhana, pengemasan makanan, perizinan NIB serta 

penyuluhan hygiene dan sanitasi. Artikel ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis 

dan kontribusi ilmiah bagi pengembangan keberlanjutan bisnis dalam lingkungan home 

industry kuliner. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN DAN SOLUSI 

 

A. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan menggunakan 

beberapa cara yaitu: 

1. Penyuluhan langsung 

Melibatkan interaksi antara penyuluh dengan pelaku usaha secara langsung. Penyuluh 

memberikan informasi, pemahaman, dan saran praktis kepada masyarakat mengenai 

pentingnya mengelola modal kerja. 

2. Demonstrasi 

Penyuluh melakukan demonstrasi secara praktis mengenai cara mengelola pembukuan 

sederhana serta penyuluhan hygiene dan sanitasi, kemasan dan pendaftaran izin usaha. Hal 

ini membantu masyarakat memahami dan melihat secara langsung tindakan yang dapat 

dilakukan. 

3. Diskusi kelompok 

Masyarakat diajak untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok, di mana mereka dapat 

berbagi pengalaman, pemikiran, dan ide tentang pentingnya pembukuan sederhana serta 

penyuluhan hygiene dan sanitasi. Diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran kolektif. 

4. Materi edukatif 

Menyediakan materi edukatif berupa pembukuan sederhana serta penyuluhan hygiene dan 

sanitasi. Materi tersebut dapat dibagikan kepada masyarakat sebagai panduan dan referensi. 

 

B. Solusi yang ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan pembukuan keuangan 

sederhana, pengemasan makanan, perizinan NIB serta penyuluhan hygiene dan sanitasi dengan 

cara memberikan penyuluhan. Materi yang diajarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, 

antara lain untuk: 

1. Meningkatkan kemampuan pembukuan keuangan; 

2. Meningkatkan pemahaman pengemasan makanan; 

3. Meningkatkan perizinan usaha UMKM dengan memiliki NIB; 

4. Meningkatkan pemahaman tentang hygiene dan sanitasi. 
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C. Jadwal Kegiatan 

Adapun kegiatan pengabdian akan dilaksanakan pada: 

Hari    : Selasa 

Tanggal, bulan, tahun  : 20  Februari  2024 

Waktu    : 09.00 – 12.00 

Tempat : Institut Pariwisata Trisakti 

  Jl. IKPN Bintaro No.1, Pesanggrahan 

  Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

 

D. Denah Lokasi 

Penyuluhan ini dilakukan di Institusi Pariwisata Trisakti. Berikut adalah denah lokasinya. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

A. Kelayakan Perguruan Tinggi 

 Institut Pariwisata Trisakti memiliki dosen yang memberikan pelatihan kepada 

masyarakat dengan berbagai materi dan tema yang berbeda. Masyarakat diberikan pelatihan 

tentang kegiatan pengabdian masyarakat yang wajib dilaksanakan oleh Dosen Institut 

Pariwisata Trisakti sebagai Tridarma perguruan tinggi. 

 

B. Kualifikasi Tim Pelaksana 

 Kualifikasi tim pelaksana yaitu empat dosen Institut Pariwisata Trisakti dari bidang 

yang berbeda. Berikut ini tabel kualifikasi tim pengabdian masyarakat: 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
  

No. Nama  NIDN / NIM Keahlian 

1. Dr. Novita Widyastuti, SST., 
M.Si.Par. NIDN. 0331107001 UMKM  Kuliner & 

Kewirausahaan  
2. Alda Chairani, S.Par., M.Par. NIDN. 0313069201 Bisnis & Pemasaran 
3. Pricilia Johani Sakti, SE., MM. NIDN. 0301109103 Inovasi & Pemasaran 

4. Eduard Rudolf Pangkerego, 
S.Tr.Par., M.Par. NIDN. 0328107303  

5. Mahasiswa (terlampir)   
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BAB V 

MATERI KEGIATAN 

 

5.1 Peranan Penting Pengemasan Makanan dan Minuman 
 
Dalam era modern ini, pengemasan makanan dan minuman telah menjadi aspek kritis dalam 

industri kuliner. Pengemasan juga memainkan peran penting dalam menjaga keamanan, daya 

tahan, dan daya tarik konsumen terhadap produk yang ditawarkan.  

Kemasan makanan dan minuman memiliki beberapa klasifikasi, diantaranya : 

1. Berdasarkan frekuensi pemakaian : 

a. Kemasan sekali pakai 

b. Kemasan berulangkali pakai 

c. Kemasan alih fungsi 

2. Berdasarkan struktur atau posisi sistem kemasan : 

a. Kemasan primer 

b. Kemasan sekunder 

c. Kemadan tersier dan kuartener 

3. Berdasarkan tingkat kesiapan : 

a. Kemasan siap pakai 

b. Kemasan siap rakit 

4. Berdasarkan jenis bahan kemasan : 

a. Kemasan plastik 

b. Kemasan kertas 

c. Kemasan logam 

d. Kemasan kayu 

e. Kemasan campuran 

Pembuatan kemasan perlu memperhatikan bentuk dan juga labeling yang akan ditampilkan. 

Bentuk kemasan dapat dibentuk sesuai kebutuhan dari makanan dan minuman yang diproduksi 

(customize). Labeling kemasan yang bersifat informatif dan promotif akan mendapatkan 

perhatian khusus dari konsumen.  

5.2 Komponen Biaya Operasional 

Sebuah bisnis memiliki komponen biaya operasional yang terdiri  dari : 

1. Biaya sewa dan utilitas 

Biaya yang dilakukan atas biaya sewa tempat, sewa peralatan, atau utilitas yang ada di 

dalam gedung tersebut seperti air, listrik.  

2. Biaya bahan baku 
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Biaya yang keluar untuk semua bahan baku yang diperlukan dalam membangun sebuah 

bisnis. 

3. Biaya penggajian 

Biaya yang dilakukan untuk membayar sejumlah jasa yang sudah dilakukan oleh karyawan. 

4. Biaya marketing 

Biaya yang dilakukan untuk sejumlah kegiatan marketing baik dalam hal promosi, iklan, 

branding yang ditujukan untuk meningkatkan awareness. 

5. Biaya logistik 

Biaya yang muncul dalam hal distribusi produk atau jasa yang dilakukan dari tempat 

produksi ke tempat konsumen 

6. Biaya perawatan fasilitas 

Biaya yang muncul dalam hal perawatan fasilitas yang dimiliki. 

 

5.3 Meningkatkan Kemampuan Pencatatan Keuangan 

Untuk mengelola keuangan dalam sebuah bisnis , agar mendapatkan profit yang maksimal 

maka perlu melakukan kegiatan pencatatan yang terdiri dalam beberapa tahapan berikut ini : 

1. Melakukan pencatatan keuangan secara berkala  

Pencatatan keuangan akan memiliki dampak yang positif bagi pemilik usaha, karena 

dengan adanya pencatatan usaha ini, semua arus kas keuangan akan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik dan benar. 

2. Mengetahui kondisi finansial 

Pelaku usaha dapat membandingkan kondisi keuangan dari bulan ke bulan atau tahun ke 

tahun. 

3. Mengetahui efisiensi penggunaan uang 

Pencatatan yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk mengambil langkah strategis dalam 

menentukan kegiatan efisiensi keuangan. 

4. Membantu mengambil keputusan 

Pencatatan keuangan akan membantu meninjau apakah bisnis yang dilakukan perlu 

melakukan sebuah kebijakan baru atau tetap mempertahankan strategi bisnis yang sudah 

berjalan. 

5. Memisahkan keuangan pribadi dan usaha 

Pelaku usaha harus melakukan disiplin diri agar dapat memisahkan antara rekening pribadi 

dengan rekening usaha, serta dapat melakukan penghargaan bagi diri dengan 

memberlakukan sistem gaji untuk diri sendiri. 
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BAB VI 

LUARAN CAPAIAN 

 

Metode kegiatan PKM yang dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan secara 

langsung, presentasi dan memberikan materi yang mengedukasi bagi pelaku bisnis UMKM. Kegiatan 

Monitoring juga dilakukan sejak penelitian ini dilakukan sampai dengan penutupan pelatihan. Beragam 

respon positif dan diskusi yang mendalam terjadi pada saat penelitian ini berlangsung. Pertanyaan yang 

berkaitan dengan pengembangan bisnis dari para UMKM ini menjadi salah satu acuan dari luaran 

pencapaian penelitian. Dalam tahap akhir, perolehan NIB (Nomor Induk Berusaha) menjadi satu 

apresiasi bagi pelaku UMKM agar dapat membuat bisnisnya semakin berkembang. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penyuluhan keuangan dan legalitas kepada pemilik 

UMKM kuliner binaan Prodi S1 Kewirausahaan Institut Pariwisata Trisakti, dapat disimpulkan bahwa 

upaya penyuluhan memiliki dampak positif terhadap pemahaman dan kesadaran pemilik UMKM terkait 

aspek keuangan dan legalitas. Melalui pendekatan ini, terlihat peningkatan pengetahuan dalam 

pengelolaan keuangan dan pemenuhan persyaratan legal yang dapat memberikan perlindungan hukum 

serta meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penyuluhan bukan hanya berperan sebagai instrumen 

pendidikan, tetapi juga sebagai faktor pendorong perubahan positif dalam praktek bisnis UMKM 

kuliner. Pemahaman yang ditingkatkan terhadap aspek keuangan dan legalitas diharapkan dapat 

membantu UMKM dalam mengelola risiko, meningkatkan daya saing, serta membuka peluang akses 

ke pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, implementasi penyuluhan secara berkelanjutan menjadi kunci 

dalam mendukung pertumbuhan dan keberhasilan UMKM kuliner binaan Prodi S1 Kewirausahaan 

Institut Pariwisata Trisakti. 

7.2 SARAN 

 Saran untuk pelaku UMKM binaan prodi S1 IP Trisakti adalah sebagai berikut ini : 

1. Pelatihan pembuatan kemasan 

Menyelenggarakan pelatihan untuk pembuatan kemasan yang informatif dan promotif, hal 

tersebut akan membantu meningkatkan profit penjualan usaha pelaku UMKM. 

2. Pelatihan keuangan 

Menyelenggarakan pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuangan, agar semua rekap data 

keuangan dapat tersusun dengan baik dan benar. Memisahkan antara rekening pribadi dan 

rekening usaha. 

3. Evaluasi berkala 

Membimbing dan mengadakan evaluasi mingguan, evaluasi bulanan dan evaluasi tahunan 

untuk melihat progres dari usaha yang telah dilakukan.  
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PENGEMASAN 
MAKANAN DAN 

MINUMAN
DR. NOVITA WIDYASTUTI.S, M.SI.PAR

ALDA CHAIRANI, M.PAR

PRICILIA JOHANI SAKTI, S.E., M.M.

1

PROSES PRODUKSI & PENGEMASAN

• PROSES PRODUKSI PANGAN SECARA 
UMUM MELIPUTI :

• PENANGANAN BAHAN BAKU

• PENGOLAHAN 

• PENGEMASAN PRODUK PANGAN

• PENGEMASAN TERDIRI DARI KEGIATAN-
KEGIATAN :

• PENAKARAN

• PENGISIAN

• PENUTUPAN KEMASAN

• PASTEURISASI / STERILISASI

2
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PENGEMASAN 

3

PENGERTIAN KEMASAN

4
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KEMASAN
TRADISIONAL

MODERN

ALAT PENGEMAS 

5

FUNGSI KEMASAN

6
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KEMASAN MEDIA INFORMASI DAN PROMOSI

MEDIA INFORMASI

“KEMASAN DAPAT DIJADIKAN 
SARANA UNTUK 

MENYAMPAIKAN SESUATU HAL 

TERKAIT DENGAN PRODUK 
YANG ADA DIDALAMNYA”

MEDIA PROMOSI

“KEMASAN DAPAT 

DIJADIKAN SARANA 
UNTUK MENAWARKAN 
ATAU MENGIKLANKAN 

PRODUK, BAIK MELALUI 
KATA-KATA ATAUPUN 

GAMBAR”

7

KLASIFIKASI KEMASAN

• BERDASARKAN FREKUENSI PEMAKAIAN

• KEMASAN SEKALI PAKAI à KEMASAN MI INSTAN

• KEMASAN BERULANGKALI PAKAI à KEMASAN SOFT DRINK

• KEMASAN ALIH FUNGSI à KEMASAN MINUMAN

• BERDASARKAN STRUKTUR / POSISI SISTEM KEMASAN

• KEMASAN PRIMER à PLASTIK, ALUFO, DLL.

• KEMASAN SEKUNDER à KERTAS, MIKA, DLL.

• KEMASAN TERSIER DAN KUARTENER à KARTON, PETI KAYU, DLL.

8
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KLASIFIKASI KEMASAN

9

BENTUK KEMASAN

10
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LABELING KEMASAN

11

LABEL INFORMATIF & PROMOTIF

12
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DESAIN LABEL

13

PERHATIKAN DALAM PEMBUATAN LABEL

14
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KETERANGAN PADA LABEL

15

16
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17

18
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19

KEMASAN SATU MACAM ANEKA 
PRODUK & SABLON PLASTIK

20
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LABEL CUP SABLON

21

KEMASAN KARDUS

22
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PENCATATAN (Pembukuan)
USAHA KULINER

Haryo Wicaksono

1

Melakukan Pencatatan Keuangan dalam
Menjalankan Usaha
§ Kebanyakan orang masih sering mengabaikan aktivitas pencatatan karena

dianggap hal sepele.

§ Akibatnya, pengeluaran yang dilakukan tidak sebanding dengan pemasukan
yang didapatkan.

§ Kalau sudah seperti ini, usaha yang dijalankan bisa saja bangkrut. Lantas, 
seberapa pentingkah melakukan pencatatan keuangan?

§ Tentu saja jawabannya sangat penting, apalagi bagi Anda yang baru saja
menjalankan usaha dalam skala kecil.

2
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Mengetahui Kondisi Finansial (Keuangan)

• Sebagai pemilik atau pelaku usaha, tentunya Anda ingin mendapatkan
pemasukan yang terus meningkat.

• Hal tersebut tidak akan tecapai dengan baik jika Anda tidak menerapkan
pencatatan keuangan yang baik.

• Pencatatan ini juga akan memberikan informasi secara rinci mengenai
keuntungan yang didapatkan.maupun kerugian yang dapat diantispasi di awal.

• Dapat membandingkan kondisi keuangan dari bulan ke bulan atau tahun ke
tahun.

3

Mengetahui Efisiensi Penggunaan Uang

• Apakah Anda sering kali merasa uang yang dikeluarkan terlalu banyak? Sering
merasa uang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan?

• Kemungkinan hal tersebut terjadi karena Anda tidak bijak dalam menggunakan
uang atau modal usaha yang berarti pengalokasian uang tidak diarahkan dengan
tepat.

• Pencatatan keuangan tentunya akan membantu Anda untuk mencatat anggaran
yang diperlukan sehingga dapat meningkatkan efisiensi modal yang digunakan.

4
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Membantu Mengambil Keputusan

• Dengan mengetahui kondisi finansial perusahaan, tentunya Anda akan lebih
mudah menentukan keputusan bisnis di masa mendatang.

• Misalnya, hasil penjualan produk tidak sesuai dengan target, padahal
pelanggan selalu memberi tanggapan positif.

• Dari sinilah, Anda memutuskan untuk lebih fokus pada marketing untuk
mempromosikan usaha Anda.

• Pencatatan keuangan juga akan membantu meninjau apakah bisnis Anda perlu
menambah karyawan, berinvestasi alat produksi, atau kebijakan lainnya.

5

Memisahkan Keuangan Pribadi dan Usaha

1. Gunakan Rekening Berbeda dan Pencatatan Yang Terpisah

2. Disiplin Terhadap Diri Sendiri

3. Catat Penerimaan dan Pengeluaran

4. Susun Sistem Gaji untuk Diri Sendiri

• Menyusun sistem gaji untuk diri sendiri maupun karyawan jadi isu penting dalam cara

memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Ketika Andadapat menggaji diri sendiri, 

Anda dapat mengetahui berapa nilai keuntungan yang telah diperoleh.

4. Lakukan Evaluasi

6
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GAMBARAN LAPORAN KEUANGAN

HARTA UTANG MODAL PENDAPATAN
Kas 200 Utang usaha 0 Modal awal 1000 Penjualan 200

Piutang 300

Persediaan 500 BEBAN

Laba Harga Pokok Penjualan

Jumlah 1000 Jumlah Jumlah 1000 (HPP- Harga 70 
Modal Barang)

HARTA                     = UTANG                    + MODAL LABA (Untung) 130

POSISI KEUANGAN LABA RUGI

Jika terdapat Penjualan 200 HPP adalah 35% = 70

+ 200

- 70

+ 130

7

Pentingnya food cost dalam bisnis restoran

• Food cost adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi
makanan dan minuman dengan standar resep tertentu hingga siap dijual per satu
porsi

• indikator ini merupakan total persentase dari total biaya pembelian persediaan 
makanan dibagi total nilai penjualan makanan.

8
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Cara menghitung food cost

Satu set menu french fries, Anda membutuhkan :

• 200 gram French Fries mentah. : Rp27.000/1.000 gram

• 10 gram saus sambal. : Rp 10.000/1.000 gram

• Jadi, bisa dibilang harga 200 gram French Fries mentah : 
Rp 5.400 ((Rp 27.000/1.000 gram) x 200 gram)

• Harga 10 gram saus sambal adalah Rp 100 ((Rp
10.000/1.000 gram) x 10 gram).

• Dengan kata lain, Biaya Resep satu set menu French 
Fries adalah Rp 5.400 + Rp 100 = Rp 5.500.

Bahan Harga Satuan Resep
French
Fries

27.000 Per 1000 
Gram

200 gr

Saus
sambal

10.000 Per 1000 
Gram

10 gr

9

• Sesuai dengan data sebelumnya, biaya
resep satu set menu french fries adalah Rp
5.500.

• Sedangkan, Anda menerapkan harga jual
satu set menu french fries di restoran Anda
seharga Rp 20.000.

• Maka, persentase food cost ideal Anda
adalah Rp 5.500 dibagi Rp 20.000 = 27,5%.

Cara menghitung food cost & Harga Jual

• Penentuan Harga Jual dengan
Menetapkan Food Cost

• Biaya Resep

• Rp 5.500

• Food Cost 27,5%, maka

• Rp 5.500 : 0.275 = Rp 20.000

10
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SEKIAN & TERIMA KASIH

11
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TRANSFORMASI FORMAL USAHA MIKRO MELALUI 
PENERBITAN NOMOR INDUK BERUSAHA (NIB) 

PADA APLIKASI OSS

1

11

Gambar 6
Persentase UMK Nonpertanian Menurut Penggunaan Komputer dalam Usaha, 2016

Gambar 5
Persentase UMK Nonpertanian Menurut Status Badan Usaha, 2017 

Tidak 
Berbadan 
Usaha

Izin Khusus

Badan Usaha 
Lainnya        

93,45%

4,66%

1,89%

Tidak 
Menggunakan
Komputer

Menggunakan 
Komputer93,78%
6,22%

Sumber: BPS, SE2016-Lanjutan

Sumber: BPS, SE2016-Lanjutan

Persentase UMK Nonpertanian
Menurut Status Badan Usaha, 2017 

Usaha Besar5.550 
(0,01%) 

47.728 
(0,06%) 

193.959 
(0,30%) 

63.955.369 
(99,2%) 

Usaha Menengah

Usaha Kecil

Usaha Mikro

Proposi UMKM Indonesia 64.199.606 Pelaku Usaha:

Catatan: *) UMKM diambil Merata pada rentang kriteria

POTRET FORMALISASI USAHA MIKRO

Sumber: BPS, SE2016 Lanjutan

Sumber: KemenkopUKM, 2018

1. Usaha yang dicirikan dengan tidak adanya status badan hukum, 
2. Tidak adanya sistem pencatatan keuangan, 
3. Dijalankan dengan modal yang terbatas dan keahlian yang terbatas, 
4. Penggunaan teknologi yang masih sederhana.

UMK di Indonesia memiliki karakteristik informal

Mengakibatkan Stagnasi:

Pendapatan Inovasi Kepastian
Berusaha

Jaringan
Pemasaran

Kemitraan

CAPAIAN TOTAL NIB 

7.532.237 NIB

CAPAIAN NIB UMik

7.260.255 NIB

Sumber: BPS, SE2016 Lanjutan, diolah 2

Kondisi Eksisting Penerbitan NIB

Target Nasional Penerbitan
NIB

2,5 Juta NIB

UPDATE FORMALISASI USAHA

2
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3

3

INTERPRESTASI PP 7 TAHUN 2021

seluruh sektor yang menerapkan kriteria UMKM
menyesuaikan perubahan kriteria UMKM, sesuai
dengan ketentuan PP 7 Tahun 2021 paling lama 1
(satu) tahun sejak dari 2 Februari 2021;

PP 7 Tahun 2021
KEMUDAHAN, PELINDUNGAN 

DAN PEMBERDAYAAN KUMKM
UU 20 TAHUN 2008
TENTANG UMKM 1. Kriteria Modal UMKM (Rp)

• ≤ 1 M (Usaha Mikro)
• 1 M – 5 M (Usaha Kecil)
• 5 M – 10 M (Usaha Menengah)
• > 10 M (Usaha Besar)

2. Kriteria Omset UMKM (Rp)
• ≤ 2 M (Usaha Mikro)
• 2 M – 15 M (Usaha Kecil)
• 15 M – 50 M (Usaha Menengah)
• > 50 M (Usaha Besar)

Kemudahan dan Dukungan
Pemerintah bagi Usaha Mikro

AMANAT

KRITERIA UMKM

4

4
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3T BENEFIT TRANSFORMASI FORMAL BAGI USAHA MIKRO

TERDATA1
Pelaku UMK yang telah mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB) terdaftar dalam Sistem OSS (Online Single Submission)
Berbasis Risiko yang terintegrasi dengan sistem di lingkup kabupaten/kota, lingkup provinsi, lingkup kementerian/lembaga
dengan sistem OSS yang ada di pusat Kementerian Investasi/BKPM.

TERLINDUNGI2
• Pelaku UMK yang telah mendapatkan NIB sekaligus juga terdaftar sebagai peserta jaminan sosial kesehatan dan jaminan

sosial ketenagakerjaan.
• UMK yang telah memiliki legalitas berupa NIB akan memperoleh kepastian dan perlindungan dalam berusaha di lokasi

yang sudah ditetapkan.

• Dengan mempunyai NIB, maka para pelaku UMK dan menengah akan memperoleh perlindungan secara hukum. Sehingga
bisnis yang tengah dijalankan akan memberikan kepercayaan guna melaksanakan kerja sama dengan pihak lain.

TERHUBUNG3
• NIB bagi pelaku UMK risiko rendah berfungsi sebagai identitas dan legalitas usaha. Selain itu, NIB juga sebagai perizinan

tunggal yang mencakup Standar Nasional Indonesia Bina UMK (SNI-Bina UMK) dan Sertifikasi Jaminan Produk Halal
(SJPH)

• UMK yang memiliki NIB akan memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan pendampingan dan akses

program dari pemerintah.
• Memiliki NIB akan memudahkan akses pembiayaan ke lembaga keuangan bank dan non-bank dengan integrasi sistem

Oss.go.id dengan platform yang dimiliki penyalur pembiayaan.

Dalam rangka Kemudahan Berusaha Amanat Aturan Turunan Ciptaker

55

5

6

Perizinan Usaha UMKM dibagi Berdasarkan Resiko, yaitu Rendah, Menengah dan 
Tinggi. Identifikasi dan Pemetaan UMKM berdasarkan tingkat resiko untuk
Pelaksanaan Pembinaan dan Pendaftaran demi Kemudahan Perizinan Berusaha
(Pasal 37)

Kriteria Usaha Mikro:
• Memiliki Modal ≤ Rp 1 M (tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha)
• Hasil Penjualan Tahunan ≤ Rp 2 M
(Pasal 35)

PERIZINAN BERBASIS RESIKO
a. NIB yang sekaligus Perizinan Tunggal, untuk

kegiatan usaha risiko rendah, termasuk Sertifikasi
halal dan SNI; 

b. NIB dan sertifikat standar, untuk kegiatan usaha
risiko menengah rendah; dan 

c. NIB dan izin usaha, untuk kegiatan usaha risiko
tinggi. 

(Pasal 37 dan 43)

Pemerintah Pusat dan/atau

Pemerintah Daerah melakukan

pembinaan pemenuhan perizinan
tunggal, sertifikat standar dan/ 

atau izin bagi Usaha Mikro dan 
Usaha Kecil (Pasal 45)

DASAR PELAKSANAAN

TENTANG KEMUDAHAN, PELINDUNGAN, DAN 
PEMBERDAYAAN KOPERASI DAN USAHA 
MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH 

PP 7 
TAHUN 202I

6
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7

7

Kategori Pelaku Usaha

8

8
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Pendaftaran

Rendah

Menengah 
Rendah

Tingkat 
Risiko

Menengah 
Tinggi

Tinggi

PersiapanOperasional dan/atau Komersial  
Area Pengawasan Perizinan Berusaha

NIB

NIB + SS

NIB + SS 
(belum verifikasi)

NIB

SS (sudah 
verifikasi)

Izin (sudah 
verifikasi)

Pembinaan, pendampingan, penyuluhan terkait kegiatan usaha, 
pemenuhan kewajiban kegiatan berusaha

Pembinaan, pendampingan, pemenuhan standar dan kewajiban kegiatan usaha, 
penilaian kepatuhan pelaku usaha

pemenuhan standar dan  kewajiban 
kegiatan usaha,  penilaian kepatuhan 
pelaku  usaha

Pemenuhan standar dan kewajiban 
kegiatan usaha, penilaian kepatuhan 
pelaku usaha

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Over View Penyelenggaraan Pelayanan dan Pengawasan Perizinan Berusaha
secara terintegrasi)

Area Pelayanan Perizinan Berusaha
9

9

Aplikasi OSS Indonesia

Aplikasi untuk membantu pelaku usaha memproses perizinan berusaha dalam  
genggaman yang dikembangkan dan dikelola oleh Lembaga OSS Kementerian  
Investasi/BKPM.

Mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) mudah dan cepat
Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) orang perseorangan dapat memproses perizinan  
berusaha sampai dengan terbitnya NIB dalam hitungan menit.

Mengetahui keaslian perizinan berusaha
Scan QR Code yang tercantum di dokumen perizinan berusaha Anda untuk  
memastikan keasliannya.

Melacak pemrosesan perizinan berusaha
Semua pelaku usaha bisa melihat perkembangan pemrosesan perizinan berusaha.

10

10
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Memahami lebih dalam tentang perizinan berusaha berbasis risiko
Pelaku Usaha mendapatkan berbagai jawaban dan solusi tentang pertanyaan
perizinan berusaha melalui fitur bantuan.

Panduan perizinan berusaha
Pelaku Usaha mendapatkan berbagai panduan dalam setiap tahap perizinan
berusaha yang Anda  proses.

Video tutorial dan info OSS
Kementerian Investasi menyediakan video yang berisi panduan dan informasi
terkini terkait perizinan berusaha.

Aplikasi OSS Indonesia

11

11

1 Install aplikasi OSS  
Indonesia

Buka aplikasi  
OSS Indonesia  
dan pilih  
“Daftar”

2

Panduan Mendapatkan NIB dalam Hitungan Menit!

12

12
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3 Isi nomor ponsel  
yang benar, aktif,  
dan belumpernah  
digunakan di  
sistem OSS, lalu  
klik “Kirim kode  
verifikasi melalui  
WhatsApp”

Lihat kode
verifikasi di
WhatsApp

4

13

13

5 Masukkan kode  
verifikasi

Kode berhasil  
diverifikasi6

14

14
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7 Atur password  
menggunakan  
minimal 8karakter  
dengan kombinasi  
huruf kapital,huruf  
kecil, angka, dan  
karakter spesial  
(!@#$% &̂*_-)

Lengkapi  
formulir sesuai  
dengan KTP  
elektronik

8

15

15

9 Pendaftaran  
berhasil

Selanjutnya  
masuk dengan  
nomor ponsel  
dan password

10

16

16
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11
Lengkapi data pelaku usaha  
(Isi NPWP, BJPS Kesehatan,  
dan BPJS Kesehatan jika  
sudah memiliki)

17

17

12 Isi bidang usaha dengan kode 5 digit/angka
KBLI tahun 2020. Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (KBLI) merupakan panduan
penentuan jenis kegiatan usaha yang
disusun oleh Badan Pusat Statistik. Informasi
tentang KBLI sudah tersedia di sistem OSS.
Pelaku usaha dapat mengetik kata kunci
untuk mencari KBLI yang tepat, contoh:
warung makan, penangkapan ikan, kaki
lima. Tiap pelaku usaha hanya bisa memiliki
satu NIB dan dalam satu NIB diperbolehkan
terdiri dari satu atau lebih KBLI.

18

18
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13 Isi luas lahan dan  
modal usaha, lalu  
klik “Validasi risiko”

Sistem  
menunjukkan  
skala usahadan  
risiko usaha

14

19

19

15
Lengkapi  
formulir

Isi daftar produk/jasa.  
Jika produk/jasayang  
dihasilkan wajib halal  
dan/atau wajib SNI  
(Standar Nasional  
Indonesia), maka  
sistem akan  
menanyakan apakah  
sudah memiliki  
sertifikat halal  
dan/atau sertifikat  
SNI. Jika belum  
memiliki, pilih  
“Tidak”.

16

20

20
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17 Klik pernyataan mandiri  
dengan mencentang  
kotak yang tersedia. Salah  
satu persyaratan dasar  
dalam perizinan berusaha  
adalah Kesesuaian  
Kegiatan Pemanfaatan  
Ruang (KKPR). Bagi pelaku  
UMK diberi kemudahan  
dengan menyetujui  
pernyataan mandiri yang  
menyatakan bahwa akan  
mematuhi tata ruang.
Artinya pelaku UMKharus  
mengikuti ketentuan tata  
ruang di masing-masing  
daerah.

Klik “Tambah  
bidang  
usaha” jika  
ingin  
menambah  
KBLI lainnya

18

21

21

19 Pilih KBLIyang  
akan diproses  
perizinan  
berusahanya

NIB terbit20

22

22
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NOMOR INDUK BERUSAHA (NIB)

23

23

SERTIFIKAT HALAL

24

24
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TERIMAKASIH
DEPUTI BIDANG USAHA MIKRO

@KemenkopUKM kemenkopukm www.kemenkopukm.go.id
25

25
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